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hahwa untuk melakssnskan lEtentuln pesal 12 ayat (l) dan (2) Peraturan

Pemerintah llomor 38 Tahun 2007 Tantang Pembagian Llnrsan

kmerintahan Antars Pemerintah. Pemeridah Provinsi. dgn Pemerintah

kbupaten/lhta, perlu menetapkan Peraturan 0aerah tentang l,lrusan

Pemerint8hrn yang menladi kwenangan Pemerintah hbupaten Xonawe

Selatan:
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llangingat l. Llndang-Undang Nomor 4 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten

Xonawe Selstan di Provinsi Sulawesi Tenggara (lembaran l{egara Rl

Tahun 2003 l{omor 24,Iambahan lembaran llegana ilomor 4287):

2. lJndang-Undang l{omor l0 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan

Penrndang-undangan (lembaran l{egara Rl Tahun 2004 Nomor 53,

Tambahan lambaran l{eqara ilomor 4389)

3. Undang-lJndang l{omor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 0aerah

(lembaran l{egara fll lahun 2004 llomor 125, Tambahan lembaran

l{egara llomor 4,[37) sebagaimana tslah diubah dengan tlndang-

Undang l{omor I Tahun 2005 tentang Pemerintahsn 08arah meniadi

Undang]Jndeng (lembaran l{egara Rl lahun 2005 l{omor 108.

Iambahan tembaran ilegara Nomor 4548):

4. llndang-llndang llomor SS lahun 2004 Tentang Perimbangan kuangan

antrra Pemerintsh Pusat dan Pemerintah l)aerah (lembaran l{egara Rl

Iahun 2004i{omor lZE, Tambahsn lemberan llegarr l{omor 4438):

5. PerEturan Pemerintah J{omor 79 Tahun 2005 tentang Padoman

Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan 0aerah

(Lembaran l{agara Rl Tahun 2005 Nomor lES Tambshan lembaran

l{egara l{omor 4593);

{
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i.lanotepkan

E, Peraturan Femerintah llomrr 38 Tahun 2007 tentang Fembagian

llrusan Pemerintahan antara Pemerintah. Pemerintahan 0aerah

Provinsi dan Pemerintahan 0aerah Kabupaten/Kota (Lembaran

Negara Rl Tahun 2007 t{omor 82 Tsmbahan Lembaran l{egara [ll

l{omor 4737);

7. Peraturan Pemedntah l{omor 4l Tahun 2007 Tentang 0rganisasi

Perangkat Daerah (Lembaran l{egam Rl lahun 2007 l{omor 8S).

IhrynPgl:dIImEqffit
oflfi PE[tAl(lull RIIYAI l]ltRlH

xl8uPtTElt [0]lluE sEuTAl{

0tll
ElpAfl MilIffi SIUIA]I

ilEilIIIUSKtrI

FMflURAII I]AERIH MilAUE SEUTAI{ IEilIAIIG URIEATI

Pfl ENMAHIII YA]IE IIEII..IIIII ffi UEilAIffi AII PEIIERIilTAH

KABUPIET{ ffilllwt SEUTAI{

BAE I

KEIEilruAil U}IUM

Pard I

0alam Keputusan iniyanq dimaksud denqan:

a. 0aerah adalah 0aerah Kabupaten Konawe Selatan

-3-

a



b. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah t(abupaten hnawe

Selatan;

c. Bupati adalah Eupati funawe Selatan

d. 0ewan Perwakilan Rakyat 0aerah adalah l)ewan Penvakilan Rakyat

0aerah Kabupaten Konawe Selatan;

e. Pemerintah Pnvinsi adalah Pemerintah Provinsi SulawzsiTenggara;

f, Pemerintah Pusat selanjltnya disebut pemerintah adalah Presiden

Republik lndonesia yang mBmegang kekuasaan pemerintahan llegara Rl

sebagim8na dimaksud dalam lJndang-lJndang 0asar llegan Rl lahun

lt45;

g, Pemerintahan 0aenh adalah Panyelenggara urusan pomerintahan llBh

Pemerintah 0aerah dan 0ewan Penlakilan Rakyat Daemh (0PR0)

mrnurut asas 0t0n0mi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi

srluas-luasnya dalam system dan prinsip Negara ksatuan Republik

lndonesia sebagaiman dimaksud dalam llndang-Undang 0asar tlegara

Repuhlik lndonesia Tahun 1945;

h. 0tonomi 0aerah adalah hak, wewenang. dan kewajihan daerah otonom

untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan

kepentingan masyarakat setempat sesuai denqan peratunn

perundang-undangan;
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i. lJrusan Pemerintahan adalah fungsi-fungsi pemerintahan yang

menjadi hak dan kewajiban setiap tingkatan dan/atau susunan

pemerintahan untuk mengatur dan mengurus fungsi"fungsi tersebut

yang menjadi kewenangannya dalam nngh melindungi, melayani,

memebrdayakrn. mense.jahErakan masyarakat

j, Kewenangan 0aerah adalah mencskup dalam seluruh bidang

pemerintahan kecuali kewenangan dalam bidang politik luar negeri,

pertahanan,, keamanan, peradilan, monetrr. dan fiscal nasional serla

sgama;

k, Peraturan 0aeruh adalah Perahran 0agrah l(abupaten Konawe

Selatan:

l. Prrangkat 0aerah adahh Perangkat 0aereh hbupalen Konawe

Selatan adalah unsur pambantu Kepala 0aereh drlam

penyelBnggaraEn prmerintahan daerah, yang terdiri dari Sskrutariat

0aemh, Sekretariat 0PR0, 0inas 0aerah, dan Lebaga leknis Baerah,

kcamatan dan Kelurahan.

m, 0inas 0aerah Kabupaten adalah 0inas Daerah Kabupaten Konawe

Selatan, merupakan unsur pelaksana otonomi daenh yang

mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah

berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan;
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[embaga leknis 0aerah Kabupaten adala Lembaga Ieknis 0aerah

Kabupaten l(onawe Selatan yang terdiri dari Badan, lnspektorat [}aerah.

l(antur, Satuan Polisi Pamonq Praja dan liumah Sakit l)aerah

merupakan unsur pendukunq tugas (epala 0aerah, yang mempunyai

tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah

yang bersifat spesifik

8AB II

URIEIII PEMTRII{ilTIA]{ YAIIE TIEUAOI IGUEIIAIIEA]I PEilMilTAHAlI

TABUPATEII KIITAWE SEUIAII

prld 2

(l) 0engan Peraturan 0aenh ini ditetapkin urusan pemerintahan yang

menjadi kewenangan pBmerintlh hbupatrn Konawe Selatan

(2) Urusan pemrrintrhEn sebaqaimana dimaksud pada ayat (l) terdiri gtas

urusan wa.jib dan urusan pilihan

PEld 3

(l) llrusan Wajib sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (2) adalah

urusan pemerintahan yang wajib diselenggarakan oleh Pemerintah

l(abupaten Konawe Selatan, berkaitan dengan pelayanan dasar
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(2) Urusan Wajib sebagaimana dimahud pada ayat (!) meliputi

a. Pendidikan;

b. Kesehatan;

c. Lingkungan Hidup;

d. Pekarjaan lJmum;

e. Penataan Ruang;

f. PerencanaanPembangunan;

g. Perumahan;

h. Kepemudarn dan 0lah Raga:

i. Penanamen li.lodal;

j. Koperasi dan Usaha Kecil l{enangah;

k. (apendudukan drn latatan Sipil;

l. l(etrnagahrjaan;

m, l(abhanan Pangan;

n. PemberdayaanPerempuanPer'lindunganAnalc

o. Keluarga Eerencana dan l(eluarga Sejahtera;

p. Fer'hubungan;

q. Komunikasi dan lnformatika;

r. Pertahanan;

s. Kesatuan Eangsa dan Politik Dalam Negeri;
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t. Bt0nomi 0aerah, Pemerintahan llmum, Administrasi l(euangan

daerah, Perangkat 0aerah, kpegawaian, dan Persandian;

u. Pemberdaaan Masyarakat dan 0esa

v. Sosial

w. (ebudayaan;

x. Statistik

y. Kearsipan;dan

z. Perpustalaan.

(3) lJrusan pilihan sebagaimana dimahud dalam pasala 2 ayat (2) adalah

unrsan pemerintahan yang secar8 nyata ada dan berpotensi untuk

mEningkstkan kesejahteraan masyarkat sesuai kondisi, kekhasan, dan

potensi unggulan daerah l(abupaten hnawe Selatan.

(4) Urusan pilihan sebaqaimana dimahud pada ayat (!) meliputi :

a. Kelautan dan Pgrikanan;

b. Pertanian;

c. Kehutanan;

d. Energi dan Sumber Daya Mineral:

e. Pariwisata;

f. lndustri;

g. Perdagangan; dan
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h. (etransmignsian.

Parrl 1

Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintah Kabupaten

Konawe Selatan sebagai mana dimaksud pasal 3 diatas, selanjutnya

diuraikan menurut bidang, sub bidang dan sub sub bidang seperti

lampiran peraturan daerah ini

PrrrlS

Lampiran dari Peraturan 0aerah ini merupakan satu hsatuan dan tidak

terpisahkan dengan PerBturafl 0aerah ini

PudE

(l) llrusan pemerintahan yang menjadi kewrnangan pemerintah daerah

Kabupaten hnawe Selatan sebaqaimana dimahud dalam pasal 4

sahnjutnya menjadi dasar untuk membentuk organisasi dan tata kerja

perangkat daerah Kabupaten Konawe Selatan

(2) ljrusan pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintah Kahupaten

(onawe Selatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (l) dilaksanakan oleh

perangkat daerah
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(3) Feranght daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) pasal ini ditetapkan

berdasarkan peraturan daenh

BAB III

xEIEilIUAil Utt{-Uil

Prsal 7

(l) Pemerintah daerah dapat melaksanahn tugas pembentuan yang diserahhn

oleh pemerintah dan atau pBmsrintah provinsi kepada daerah;

(2) Pelahanran tlgas pembantuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (l) pasal

ini dipertanggungiawabkrn oleh Bupati kepada yang menyerahkan tugas

te rsebut

(3) Penyerahan tugas pembantuan tersebut disertai dengan penyenhan

pembiayaan dan pemlatan yang diper{ukan.

Pasal I

0alam menyelenggarakan urusan pemerintahan yang berdasarkan criteria

pembagian urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan pemerintah daerah
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l(abuprten funawe Selatan dapat menyelenggarakan sendiri atau menugaskan

dan atau menyerahkan sebagian urusan pemerintahan tersebut kepada

pEmerhtahan desa berdasar{an asas tugas pembantuan.

Pasal I

Penjahran teknis trhadap pelsksanaan urusan pemsrintahan yang meniadi

kewenrgan pemrintah daerah Kabupaten Konawe Selabn akan diatur melalui

Keputrsan Bupati

BAB VII

KmilruAil pEt{uruP

Perrl l0

l)engan berlakunya Peraturan daerah ini. mah segala Peraturan 0aerah yang

bertentangan dengan peraturan daerah ini dinyatakan tidak berlaku.

Paral ll

Peraturan [}aerah ini berlaku sejak tanggal diundangkan
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Agar s:paya setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peratran [laerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah

l(abupaten Konawe Selatan,

l}itetapkan di Andoolo

rada tanqqal l9 desember2007

B|JPATI KO}lA'IllE SELAIAN

Trd

Drr.H.lMRAll,ll.Si.

0iundagkan di Andoolo

pada trngqpl lB desembpr 2007

SEffi EIAllIS DAEIIAH KABUPATEN,

ttd

0m. [t MAIIIU HUSTAFA

Pembira Utama Muda, lVlc

NrP [l[ [8r875
LEtjlEABA}'I OAEllAlt KABIIPATEN KONAIiIE SELATAN

IAHUN 2007 t{omor l[
Salinan sesuai dengan aslinya

KEPATA BAEIAl{ Hlj(UM

Drr. Iloner, SH

Pemhina Ik. I 8ol lVl b

Nip. lE0 023 5lSI

i
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